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ABSTRAK

Menata buku merupakan pekerjaan yang monoton bagi 
pustakawan. Blockchain menjadi salah satu alternatif dalam 
menjalankan otomatisasi peminjaman mandiri. Studi ini bertujuan 
untuk mengobservasi studi pendahulu yang berhubungan dengan 
penggunaan blockchain pada perpustakaan. Studi ini menggu-
nakan metode bibliometrik untuk menganalisis data sekunder 
yang dikumpulkan dari Scopus. Terdapat sekitar 87 paper melalui 
pencarian dengan kata kunci (TITLE-ABS-KEY(“library”) AND 
TITLE-ABS-KEY(“service”) AND TITLE-ABS-KEY(“blockchain”)). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain kata “blockchain” 
dan “library” sebagai topik, kata lain seperti “conference,” “smart,” 
“technology,” “data,” serta “engineering” juga sering digunakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa blockchain dapat digunakan sebagai langkah 
awal untuk menciptakan smart library. Selain itu, “conference” juga 
menjadi kata yang sering digunakan sebagai bagian judul pada 
karya-karya ilmiah sampel studi ini.

Kata kunci: Blockchain, Penelitian, Perpustakaan, Teknologi
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A. LATAR BELAKANG
Menata buku pada raknya berdasarkan jenis dan kode buku 

adalah tugas penting dalam alur kerja perpustakaan. Buku harus 
disusun ulang dengan cepat dan akurat pada rak buku yang benar 
agar dapat digunakan oleh pemustaka secara optimal. Namun, 
masalah akan timbul saat pustakawan ditugaskan pada perpus-
takaan yang besar di mana rak-rak buku begitu banyak, sehingga 
pekerjaan pustakawan untuk menata buku pada rak yang tepat 
akan menyita waktu yang begitu banyak. Meskipun sebagian besar 
perpustakaan umum tidak lagi harus membuat katalog asli 100%, 
berupa cetak, dan menggantinya dengan katalog digital, namun 
jika perpustakaan memiliki banyak literatur khusus atau buku yang 
tidak jelas label dan sampulnya atau rusak, harus membuat katalog 
dengan tangan (Kurniasih et al., 2019).

Penataan buku pada raknya harus memperhatikan tiga hal, 
menurut studi oleh, yaitu kecepatan pengembalian buku ke rak 
yang mempengaruhi keakuratan pengembalian buku, beban 
kerja pustakawan yang bertanggung jawab menata buku dalam 
seminggu yang mempengaruhi keakuratan, dan panjangnya rak 
buku yang mempengaruhi akurasi pengembalian buku. Beban 
kerja pustakawan yang bertanggung jawab menangani penataan 
buku mencakup penyortiran buku setelah diserahkan oleh 
pemustaka, menandai buku oleh pustakawan setelah dikembalikan 
oleh pemustaka kepada petugas perpustakaan, kemudian setiap 
gerobak buku disortir agar dapat dimulai penataan pada masing-
masing rak. Kemudian, setelah buku dikembalikan, buku kembali 
dicek apakah ada pengembalian buku yang tidak sesuai dengan rak 
pencarian buku atau ditemukan belum dilakukan pengembalian, 
sehingga berada di tumpukan buku. Studi oleh Wijonarko, (2020) 
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menunjukkan data pada hasil penelitian memberikan beberapa 
bukti bahwa standar pekerjaan merupakan variabel yang berint-
eraksi dengan persentase akurasi penataan buku pada raknya.

Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk mengurangi 
beban kerja penataan buku adalah sistem perpustakaan terinte-
grasi, seperti ASRS (Automated Storage and Retrieval System) yang 
digunakan di Sonoma State University dan Macquarie University di 
Sydney, Australia. Namun, hal ini tetap membutuhkan orang-orang 
yang mengelola sistem perpustakaan terintegrasi (ILS) atau sistem 
manajemen perpustakaan (LMS), yang bisa menjadi pekerjaan 
tersendiri. Ini mirip dengan pekerjaan sistem dengan pengetahuan 
perpustakaan. Serial cetak, pinjaman antar perpustakaan, dokumen 
pemerintah, dan kategori koleksi lainnya mungkin termasuk dalam 
layanan teknis, alih-alih pengembangan dan/atau pengelolaan 
koleksi. Hal ini tetap membutuhkan sumber daya manusia yang 
kompeten dalam bidang teknologi informasi, dan biaya penginte-
grasian buku pada sistem melalui label yang dipasang, seperti RFID, 
tetap membutuhkan biaya yang besar (Blac & Muddiman, 2017).

Alternatif lain adalah penggunaan blockchain untuk menyortir 
buku agar sesuai klasifikasinya. Penerapan teknologi blockchain 
sejatinya digunakan untuk melestarikan publikasi ilmiah yang 
diterbitkan di jurnal-jurnal secara global. Menggunakan block-
chain untuk menyimpan informasi tentang klasifikasi koleksi buku 
dan literatur pada perpustakaan membutuhkan biaya rendah 
(Viriyasitavat et al., 2019). Lewat blockchain, koleksi perpustakaan 
terhubung dengan kecerdasan buatan yang akan mengelola data 
pengembalian buku secara mandiri, sehingga membuka jalan 
bagi pustakawan untuk memantau status buku dan keakuratan 
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pengembalian buku oleh pemustaka pada raknya. Dengan mener-
apkan aturan pengembalian buku secara mandiri oleh pemustaka, 
beban kerja pustakawan dapat dikurangi sehingga pustakawan 
dapat lebih memfokuskan diri pada pengecekan akurasi pengem-
balian buku pada rak (Ozeer et al., 2019).

Selain bertugas menata buku serta mengelola perpustakaan, 
pustakawan pada perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia juga 
diwajibkan untuk terjun dalam dunia publikasi. Hal ini dikarenakan 
akreditasi serta ranking perguruan tinggi salah satunya dinilai dari 
penelitian, yaitu jumlah publikasi yang dihasilkan, reputasi jurnal 
tempat publikasi para akademisi universitas asal, jumlah sitasi per 
karya ilmiah yang didapat, serta indeks kutipan yang didapat oleh 
setiap akademisi pada suatu universitas (Ozeer et al., 2019). Perpus-
takaan juga diwajibkan untuk melakukan publikasi, baik pada jurnal 
terindeks nasional maupun internasional, agar dapat membantu 
perguruan tinggi meningkatkan peringkat mereka. Selain itu, 
pustakawan kini harus mampu mengimbangi keinginan akademisi 
sebagai pemustaka yang lebih banyak membutuhkan informasi 
yang dapat membantu penelitian mereka. Pustakawan yang jarang 
atau tidak pernah berpartisipasi dalam publikasi akan kesulitan 
dalam membantu para akademisi menyelesaikan riset mereka.

 Pustakawan dalam lingkungan akademik terlibat secara 
langsung dengan publikasi dan riset. Pustakawan memberikan 
layanan pencarian informasi yang berguna dalam membantu 
penelitian kepada dosen, mahasiswa, dan staf lembaga pendidikan 
tinggi (Premji et al., 2022). Meskipun akrab dengan proses penelitian 
dan bertanggung jawab untuk mendukung orang lain dalam 
agenda akademik mereka, pustakawan umumnya tidak mempub-
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likasikan penelitian mereka. Namun, dengan berkolaborasi dengan 
akademisi, nama pustakawan ikut dicantumkan sebagai penulis 
suatu tulisan ilmiah. Termotivasi oleh keinginan untuk membantu 
akademisi, pustakawan meningkatkan keterampilan penelitian 
mereka. Dengan demikian, kuantitas dan kualitas keterampilan 
penelitian mereka dapat membantu akademisi, dan hal ini yang 
dibutuhkan oleh pemustaka perguruan tinggi (Wijonarko, 2020).

Penelitian mengenai penggunaan blockchain pada perpus-
takaan di Indonesia masih sangat jarang. Penggunaan block-
chain di luar negeri saja hanya terbatas pada negara-negara maju 
yang memiliki teknologi canggih pada lingkungan perpustakaan 
perguruan tinggi mereka (Wang et al., 2022). Dengan kekurangan 
penelitian ini, studi ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 
studi-studi pendahulu menyajikan hasil penelitian mengenai 
penggunaan blockchain pada perpustakaan secara global pada 
website Scopus melalui kata-kata yang sering digunakan baik pada 
judul maupun abstrak karya-karya ilmiah tersebut. Penelitian ini 
mencoba melihat kata-kata yang sering digunakan pada abstrak 
dan judul karena abstrak merupakan inti dari suatu karya ilmiah 
karena membahas secara keseluruhan konten dalam suatu karya 
ilmiah. Sedangkan judul pada karya ilmiah merupakan identitasnya 
karena memberitahu pembaca tentang apa suatu karya ilmiah 
ditulis yang berhubungan dengan topik blockchain dan perpus-
takaan secara global.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Blockchain dalam Perekaman Koleksi

Blockchain merupakan teknologi yang membantu keamanan, 
pelestarian, dan keakuratan data. Perpustakaan merupakan 
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agen perubahan pada abad ke-21, di mana menjadi rujukan 
bagi pemustaka untuk mencari informasi yang berguna bagi 
riset mereka. Perpustakaan abad ke-21 seharusnya menerapkan 
teknologi baru untuk memberikan informasi yang maksimal dalam 
waktu yang minimal. Teknologi blockchain dapat digunakan untuk 
memecahkan berbagai masalah di bidang perpustakaan dengan 
penggunaan yang tepat untuk penyimpanan informasi yang akurat. 
Blockchain di perpustakaan dapat digunakan untuk mengum-
pulkan, melestarikan, serta mendistribusikan informasi mengenai 
koleksi perpustakaan kepada pemustaka dan pustakawan secara 
akurat (Mendling et al., 2018).

Blockchain menciptakan catatan unik yang dapat diverifikasi 
dan diakses oleh siapa saja setelah mendapatkan izin dari otoritas 
perpustakaan. Pustakawan perlu memahami kemampuan, manfaat, 
dan risiko blockchain. Pustakawan perlu menggunakan teknologi 
seperti blockchain agar pekerjaan mereka dapat lebih ringan dalam 
hal melayani peminjaman buku dan literatur (Sumarliah et al., 2021).

Teknologi blockchain di perpustakaan akan menjadi alat 
yang berguna untuk menyimpan, mengklasifikasikan, serta 
berbagi informasi. Teknologi ini juga akan berguna untuk perce-
patan penataan buku pada rak-rak koleksi bahan pustaka yang 
dapat meningkatkan pemeliharaan/keawetan koleksi. Blockchain 
dapat mengamankan catatan dan privasi pengguna, serta dapat 
digunakan untuk data penelitian. Blockchain juga meningkatkan 
kolaborasi antara pemustaka dan pustakawan melalui program 
pengembalian buku secara mandiri (Surjandari et al., 2021).
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C. METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Studi ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu bibliometrik. 
Studi ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari 
website Scopus dengan berbayar. Studi ini menggunakan paper-
paper dari Scopus sebagai sampel karena Scopus merupakan 
lembaga indeksasi jurnal-jurnal internasional yang kredibel. Data 
pada Scopus juga mudah untuk diklasifikasikan dan tersusun rapi 
(K. Mulyadi et al., 2022). Selain itu, Indonesia sendiri menggunakan 
publikasi terindeks Scopus sebagai faktor untuk menentukan karier 
para akademisi, pustakawan, serta universitas. Terutama pada 
universitas, Scopus digunakan untuk pengukuran ranking univer-
sitas, karena pemerintah Indonesia menggunakan patokan QS 
World Ranking dan Webometric untuk meranking semua univer-
sitas di Indonesia. Jumlah publikasi akademisi kampus yang telah 
terindeks Scopus, berapa besar sitasinya, serta jumlah kolaborasi 
dengan akademisi universitas lain, khususnya dari luar negeri 
menjadi faktor penentu ranking suatu universitas (Aguillo et al., 
2008).

Paper-paper yang digunakan sebagai populasi dikumpulkan 
dengan cara memasukkan kata kunci pada halaman pencarian di 
website Scopus. Kata kunci yang dimasukkan yakni (TITLE-ABS-KEY 
(“library”) AND TITLE-ABS-KEY(“service”) AND TITLE-ABS-KEY(“-
blockchain”)). Dari hasil pencarian, didapatkan sekitar 106 paper. 
Kemudian untuk dieliminasi menjadi sampel, beberapa paper 
dibuang jika pada abstrak tidak membahas mengenai penggunaan 
blockchain untuk layanan perpustakaan. Sampel diambil dari tahun 
2000 hingga 2023. Sampel merupakan paper seluruh dunia yang 
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terindeks pada halaman di Scopus. Namun, hanya paper yang 
memenuhi kriteria tertentu yang tetap dipertahankan, sedangkan 
yang lainnya dieliminasi. Kriteria tersebut yakni paper berbahasa 
Inggris, bukan merupakan paper hasil review, dan paper mempunyai 
setidaknya kata “library”, “service”, dan “blockchain”, baik hanya pada 
judul maupun abstrak. Sampel yang didapatkan berjumlah sekitar 
87 buah. Sampel kemudian didownload dalam bentuk bibtex agar 
bisa dianalisis dengan menggunakan software khusus R Studio 
(Zyoud & Al-Jabi, 2020).

Teknik Analisis Data

Studi ini menggunakan metode bibliometrik untuk menge-
tahui berbagai kata-kata yang paling sering digunakan baik pada 
judul maupun abstrak karya ilmiah yang digunakan sebagai sampel 
dalam studi ini, penelitian mengenai blockchain secara global. 
Bibliometrik juga dapat digunakan untuk mengetahui jumlah sitasi, 
perkembangan berbagai subtopik yang berhubungan dengan topik 
blockchain dan perpustakaan, serta hasil penelitian yang ada. Studi 
ini menggunakan fitur biblioshiny yang terdapat pada software R 
Studio untuk menampilkan berbagai hasil analisis bibliometrik, 
baik dalam bentuk gambar maupun tabel (Zyoud & Al-Jabi, 2020).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data-data pada paper yang tersimpan dalam bibtex diproses 

menggunakan biblioshiny, yang merupakan fitur pada R Studio. 
Studi ini menganalisis kata-kata yang sering digunakan baik dalam 
judul, abstrak, maupun kata kunci. Selain itu, studi ini juga menga-
nalisis pembagian kata berdasarkan relevansi serta perkembangan 
terhadap topik tersebut.
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Sumber: Data diolah dengan R Studio 
Gambar 1. Kata yang paling banyak digunakan pada judul paper-paper tentang 

topik blockchain dan perpustakaan

Gambar 1 memperlihatkan bahwa selain kata “blockchain” dan 
“library” sebagai topik, kata-kata lain seperti “conference”, “smart”, 
“technology”, “data”, dan “engineering” juga sering digunakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa blockchain digunakan sebagai langkah awal 
untuk menciptakan smart library atau perpustakaan pintar. Selain 
itu, untuk menerapkan teknologi blockchain pada layanan perpus-
takaan, diperlukan para teknisi di bidang IT. Kata “engineering” 
di sini menunjukkan bahwa riset mengenai teknik penerapan 
teknologi blockchain menarik bagi para akademisi untuk diteliti 
karena teknologi ini masih cenderung baru jika digunakan pada 
dunia pendidikan.

Blockchain memerlukan teknisi khusus untuk diaplikasikan 
pada sistem pelayanan publik. Namun, blockchain menjadi tombak 
yang dapat membantu pelayanan publik, di mana data penting 
yang tersimpan dapat langsung dipanggil ulang kapanpun sebagai 
sistem otomatisasi (Nafik Hadi Ryandono et al., 2022). Blockchain 
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juga memerlukan fasilitas digital agar dapat diakses, di mana 
server pusat kantor pelayanan publik harus canggih dan dapat 
diakses selama jam layanan. Dalam hal ini, perpustakaan wajib 
memiliki fasilitas untuk mendukung ketersediaan server yang dapat 
selalu terhubung dan tidak mengalami kendala jaringan saat jam 
pelayanan publik berlangsung (Wardhana & Ratnasari, 2022).

Gambar 1 juga memperlihatkan bahwa kata yang digunakan 
pada judul, yaitu “conference”, menunjukkan bahwa topik mengenai 
penggunaan blockchain pada layanan perpustakaan sering 
digunakan sebagai topik pada acara konferensi karya ilmiah inter-
nasional. Konferensi karya ilmiah tingkat internasional selalu 
mempresentasikan hasil riset mengenai topik tertentu yang dapat 
digunakan untuk publik (Loestefani et al., 2022). Konferensi juga 
merupakan media bagi para akademisi dan praktisi untuk berko-
laborasi dalam mempublikasikan laporan penelitian mereka. Lewat 
konferensi, akademisi juga dapat mempublikasikan pada jurnal-
jurnal internasional bergengsi dengan risiko penolakan lebih kecil 
dari editor (Mafruchati & Makuwira, 2021).

Konferensi karya ilmiah biasanya memberikan berbagai 
masukan secara langsung kepada para presenter agar kekurangan 
pada karya ilmiah mereka dapat diperbaiki sehingga layak untuk 
dipublikasikan pada jurnal bereputasi. Konferensi juga menjadi 
media favorit bagi para akademisi pemula, terutama mahasiswa 
pascasarjana, untuk meraih kesempatan agar karya mereka 
mendapatkan masukan sebanyak-banyaknya dari para akademisi 
lain. Para peserta mencari bimbingan atas kebuntuan mereka dalam 
melakukan penelitian. Hal ini juga berlaku bagi para pustakawan, 
di mana mereka masih bingung jika ingin melakukan penelitian 
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mengenai penerapan blockchain pada lingkungan mereka 
(Sumarliah et al., 2021).

Gambar 1 juga memperlihatkan kata-kata seperti “smart”, 
“technology”, dan “library” yang menunjukkan bahwa perpus-
takaan pintar perlu menerapkan blockchain untuk menjangkau 
lebih banyak pemustaka (Nawawi & Puspitowati, 2017). Di daerah 
terpencil, perpustakaan jarang dapat diakses oleh publik, termasuk 
pekerja tetap maupun musiman, anak-anak, dan para petani. 
Pemerintah daerah dapat bekerja sama dengan perpustakaan 
untuk membangun depot-depot peminjaman buku yang dapat 
diakses tanpa awak agar dapat dipinjam kapanpun. Hal ini dapat 
dilaksanakan tidak hanya di Indonesia, tetapi juga pada perpus-
takaan secara global, di mana daerah terpencil dapat dibangun 
depot-depot peminjaman buku berbasis digital agar pemustaka 
dapat meminjam dan mengembalikan secara mandiri.

Rumah-rumah penduduk di desa terpencil biasanya membu-
tuhkan semua jenis sumber informasi yang mencakup dukungan 
untuk melek huruf, integrasi komunitas, pengembangan keter-
ampilan baru, layanan ketenagakerjaan, penelitian, bantuan 
bencana, dan hiburan. Perpustakaan dapat memberikan layanan 
kepada masyarakat tersebut melalui peminjaman mandiri yang 
terintegrasi dengan kartu tanda penduduk mereka. Hal ini memper-
mudah mereka untuk meminjam buku tanpa harus membuat 
kartu perpustakaan, di mana terkadang mereka kesulitan dalam 
memenuhi syarat untuk mencetak kartu pemustaka. Masalah ini 
dapat diselesaikan melalui penggunaan sistem berbasis blockchain 
yang dapat dioperasikan yang melintasi semua jenis sistem perpus-
takaan dan identitas digital terverifikasi melalui integrasi data diri 
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secara digital sebagai pengganti kartu perpustakaan yang aman 
yang dapat digunakan di perpustakaan yang berpartisipasi untuk 
mendapatkan akses ke informasi (Mendling et al., 2018).

Tabel 1 Daftar jurnal dengan jumlah artikel yang disitasi yang berhubungan 
dengan topik penggunaan blockchain pada perpustakaan

Sources Articles
MATERIAL HANDLING & LOGISTICS 83

INDUSTRYWEEK 62
LOGISTICS TODAY 51

IEEE ACCESS 35
INTERNATIONAL JOURNAL OF INFORMATION 

MANAGEMENT
19

IEEE INTERNET THINGS J 14
THE ELECTRONIC LIBRARY 13

FUTURE GENERCOMPUTSYST 12
GOVERNMENT INFORMATION QUARTERLY 11

LIBRARY HI TECH NEWS 11
J NETWCOMPUTAPPL 10

SENSORS 10
LIBRARY HI TECH 9

Sumber: Data diolah dengan R Studio 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa ketiga jurnal dengan jumlah 
paper yang disitasi terbesar bukan merupakan jurnal dengan 
lingkup spesifik perpustakaan. Hal ini sesuai dengan studi oleh, 
di mana akademisi cenderung mencari jurnal dengan lingkup 
yang lebih luas agar lebih banyak karya ilmiah dengan topik yang 
mereka cari untuk digunakan sebagai referensi dan dikutip. Selain 
itu, jumlah kutipan juga dipengaruhi oleh intensitas teori pada 
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karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal (Nafik Hadi Ryandono 
et al., 2022). Jurnal Library Hi Tech mendapatkan jumlah artikel 
dengan sitasi terkecil dibandingkan yang lain karena jurnal ini lebih 
berfokus pada aspek praktis daripada teoritis (Khan, 2016).  

Sumber: Data diolah dengan R Studio 

Gambar 2 Kata yang paling banyak digunakan pada abstrak paper-paper tentang 
topik blockchain dan perpustakaan

Gambar 2 memperlihatkan bahwa kata “blockchain” sebagai 
topik diikuti oleh beberapa kata seperti “business”, “security”, “IoT”, 
“paper”, “computing”, “Ethereum”, “health experience”, dan “IEEE”. 
Dimulai dari kata “business” atau bisnis, blockchain dalam hal ini 
banyak digunakan pada dunia bisnis, terutama pada rantai pasokan 
produk. Blockchain dapat melacak keberadaan suatu produk, asal, 
kualitas, kemasan, kondisi, serta bobot, yang menguntungkan 
pihak perusahaan. Dengan demikian, kecacatan pada produk dapat 
dihindari untuk menciptakan kepuasan pelanggan (Rejeb, 2018). 
Dalam hal ini, perpustakaan dapat menerapkan teknologi block-
chain pada produk mereka sendiri, yaitu buku dan literatur, agar 
dapat dipinjam oleh para pemustaka (Bagus Pratama et al., 2020).
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Blockchain dapat digunakan oleh pihak perpustakaan untuk 
mendukung koleksi dan peminjaman berbasis digital. Komunitas 
maupun individu dapat memperluas koleksi perpustakaan agar 
dapat dipinjam secara mandiri, bahkan di luar area perpustakaan, 
untuk publik. Perpustakaan dapat menggunakan sistem berbasis 
blockchain yang dilapisi dengan kode “kontrak pintar” untuk 
memfasilitasi pengindeksan dan berbagi koleksi perpustakaan 
(buku, jurnal, karya ilmiah, majalah, koran) tanpa kehadiran petugas. 
Hal ini disebabkan karena label buku yang terhubung secara online 
dalam jaringan cloud setiap saat. Blockchain akan mengatur siapa 
yang meminjam barang, siapa yang awalnya meminjamkannya, 
dan sebagainya. Ini bisa menjadi kemitraan dengan pemerintah 
daerah untuk meningkatkan minat baca masyarakat.

Gambar 2 juga memperlihatkan bahwa blockchain 
berhubungan dengan keamanan atau “security”. Pada layanan 
perpustakaan, seringkali koleksi yang dipinjam tidak dikembalikan. 
Namun, pada perpustakaan publik, hal ini sulit diberlakukan karena 
publik tidak memiliki jaminan seperti yang dimiliki pemustaka 
mahasiswa universitas, di mana tidak mengembalikan atau merusak 
buku maka tidak akan dapat lulus dari universitas. 

Blockchain dapat digunakan untuk menyediakan akses pemin-
jaman kepada semua pemustaka dalam sistem perpustakaan yang 
berpartisipasi sambil mengelola risiko untuk memastikan bahwa 
privasi dan identitas pribadi setiap pengguna aman. Jika ada 
pemustaka yang berulang kali melanggar dengan tidak mengem-
balikan buku, maka risiko pemblokiran akses publik seperti bantuan 
kesehatan dan pendidikan. Hal ini dapat dilakukan melalui histori 
peminjaman yang terintegrasi dengan identitas digital, sehingga 
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pemustaka yang bermasalah dapat diberikan sanksi seperti 
pemblokiran sementara bantuan publik dari pemerintah.

Untuk mengintegrasikan identitas digital pemustaka dengan 
histori peminjaman, perpustakaan dapat menggunakan sovereign 
identity sebagai aplikasi blockchain yang memungkinkan organ-
isasi memiliki kepemilikan dan kendali tunggal atas identitas digital 
dan analog mereka. Upaya literasi informasi dan inklusi digital akan 
ditingkatkan saat pengguna mendapatkan akses ke semua sumber 
daya di perpustakaan tersebut melalui penciptaan identitas digital 
pribadi dan aman bagi mereka. Penggunaan SSI juga dapat mengh-
indari kebocoran data seperti serangan siber, di mana identitas para 
pemustaka dapat dijamin keamanannya (Setiadi, 2012).

Senada dengan hal tersebut, studi yang telah dilakukan oleh 
Ramkumar et al., (2021) menjelaskan bahwa blockchain dapat 
digunakan untuk mengembangkan percontohan pinjaman antar 
perpustakaan internasional untuk sistem voucher, seperti yang 
dilakukan oleh International Federation of Library Association (IFLA). 
IFLA menyediakan voucher yang dapat digunakan kembali untuk 
membantu perpustakaan dengan mudah membayar permintaan 
barter koleksi antar perpustakaan internasional. Setiap voucher 
mewakili pembayaran standar untuk satu transaksi. Blockchain 
akan cocok dengan barter buku secara internasional karena block-
chain menggunakan enkripsi data dengan keamanan tinggi, di 
mana blockchain juga digunakan pada transaksi mata uang asing. 
Enkripsi data yang aman diperlukan agar tidak terjadi kebocoran 
data pribadi para pemustaka. Blockchain akan membuat pemin-
jaman dan pengembalian koleksi perpustakaan menjadi lebih 
mudah (Mohd Nor et al., 2021).
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Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan blockchain 
pada layanan perpustakaan bukan tanpa kendala atau kekurangan 
(Tan et al., 2022). Konsumsi listrik yang tinggi umumnya terkait 
dengan inisiatif penggunaan blockchain, seperti penambangan 
data kripto. Hal ini sering ditemukan pada buku besar publik yang 
tersebar di ribuan komputer, di mana komputer yang digunakan 
untuk menjalankan server blockchain cenderung harus canggih dan 
mengkonsumsi energi yang besar (Wardhana & Ratnasari, 2022). 
Penggunaan PC atau laptop untuk mengakses blockchain juga 
membutuhkan energi yang besar dan canggih, sementara penam-
bangan blockchain juga memerlukan konsumsi energi listrik yang 
besar. Oleh karena itu, diperlukan usulan proyek energi terbarukan 
atau dapat diperbarui, seperti pembangkit listrik tenaga nuklir, 
listrik dari sampah, atau listrik dari kotoran hewan dan manusia. 
Meskipun konsumsi energi ini bukan menjadi perhatian dalam 
kasus ini, hal ini hanya akan menjadi faktor yang signifikan jika 
perpustakaan menggunakan blockchain dalam skala luas (Rahma 
Febriyanti et al., 2022).

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

blockchain digunakan sebagai langkah awal untuk menciptakan 
perpustakaan pintar (smart library), di mana banyak penelitian 
menggunakan kata “smart” dan “library” sebagai bagian dari judul 
karya ilmiah. Selain itu, kata “conference” juga sering digunakan 
dalam judul karya ilmiah sebagai contoh dalam studi ini. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa jurnal dengan lingkup yang 
tidak spesifik mengenai perpustakaan mendapatkan lebih banyak 
sitasi dibandingkan dengan jurnal yang memiliki lingkup spesifik 
perpustakaan.
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Blockchain biasanya digunakan dalam sektor bisnis karena 
kegunaannya yang relevan. Banyaknya kata yang digunakan 
dalam abstrak karya ilmiah pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
penelitian tentang penggunaan blockchain dalam sektor bisnis 
cukup melimpah. Perpustakaan dapat menerapkan sistem block-
chain dalam layanan mereka, terutama dalam fasilitas peminjaman 
mandiri dengan menggunakan integrasi identitas digital sebagai 
jaminan.
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